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A.AbstrakPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

mengungkaplunturnyafungsisaudara

laki-laki dari pihak ibu dalam

masyarakatkanagarianManinjau

Secara adat tradisional

Minangkabau laki-lakiMinangkabau

berperan sebagai pemimpin dalam

keluarga ibunya. Kekuasaan yang

berlaku mengharuskan laki-laki

mempunyai tanggung jawab untuk

menjaga dan melindungi semua

saudaraperempuannyadananakdari

saudara perempuannya. Mamak

berperan dalam membimbing

kemenakannya, memelihara dan

mengembangkan harta pusaka serta

mewakili keluarga dalam urusan

keluarga.

Namun peranan mamak yang

seharusnya berjalan sebagaimana

semestinya sekarang sudah mulai

luntur,bahkansosokmamakmenurut

fungsinyasudahtidaklagiditemukan

olehanakkemenakannya.

Untukmendapatkangambaranyang

diinginkan tentang lunturnya peran

mamak di Maninjau ini peneliti

menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif.

Dari penelitian ini terungkap

lunturnya peran mamak di

Minangkabau karena a). tidak

seimbangnya pendidikan antara

mamak dengan kemenakan dimana

pendidikan mamak lebih rendah

dibandingkan dengan kemenakannya,

b). fokus mamak sekarang lebih

mengutamakan keluarga mereka

sendirikarena kemenakan mereka

juga sudah menjaditanggung jawab

dariayahsikemenakan,c).rendahnya

tingkat ekonomi dari mamak

menyebabkan mamaksibuk mencari

nafkah d). rasa keagamaan yang

cenderungtipis.Dampakdarilunturnya

fungsimamakyaitu:(a)sosokmamak

kurangdihormatiolehkemenakan,(b)

wibawa mamak mulai luntur (c)

terjadinya konflik (d) memudarnya

hubungankekerabatan

B.LatarBelakangPenelitian
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kebudayaan adalah kompleks

pengetahuan,kepercayaan,kesenian,

moral, hukum, adat istiadat dan

kemampuan-kemampuan serta

kebiasaan-kebiasaanyangdidapatkan

oleh manusia sebagai anggota

masyarakat, menurut Tylor (dalam

Soekanto,2004:172).

Kebudayaan daerah adalah

kebudayaan yang hidup dan dianut

olehmasyarakatsuatusukubangsadi

daerah tertentu, yang mempunyai

sistem dan nilai-nilaitertentu pula

sebagaipedomanutamabagiperilaku

masyarakatnyasehari-hari.

Kebudayaanmerupakanfaktorpenting

dalam kehidupan manusia. Sebab

kebudayaanmemberikanarahkepada

tindakan dan karya manusia.

Kebudayaanyangtelahadaakantetap

berjalan meski kadang-kadang

wujudnya dapat berubah

(Koentjaraningrat1996:74).

Suku bangsa adalah suatu golongan

manusia yang anggota-anggotanya

mengidentifikasi dirinya dengan

sesama.Biasanyakesamaantersebut

didasarkanpadagarisketurunan

(EncyclopaediaBritannica2015).

Suku bangsa di Indonesia

sangatberagam,yang mana setiap

suku bangsa memiliki identitas

budayanyamasing-masingyangdapat

dijadikan ciripembeda antara satu

dengan lainnya.Salah satunya suku

MinangkabaudiSumateraBarat.“Adat

Basandi Syarak, Syarak Basandi

Kitabullah” adalah Filosofi adat

Minangkabau yang terkenal dan

menjadipegangan dalam kehidupan

bermasyarakat.

Di Minangkabau terdapat istilah

“Niniak Mamak”. Mamak adalah

seorang pemimpin non formal

(tradisional)yangmerupakanlaki-laki

yang bertanggung jawab terhadap

anak dan kemenakannya baik pria

maupunwanitadaripihakibu.Fungsi

mamakyangseharusnyaialah“Anak

dipangkukemenakandibimbianganak

dipangku jo pancarian kamanakan

dibimbiangjopusako”(Anakdipangku

kemenakandibimbinganakdipangku

dengan pencaharian kemenakan

dibimbing dengan pusaka).

Maksudnya yaitu seorang mamak

memilikidua peran sebagaiseorang

ayah dan mamak.Peran ayah yang

dimaksudyaitusebagaipencarinafkah

danpemenuhkebutuhanbagiistridan

anak-anaknya, sedangkan peran

mamak yang dimaksud bertanggung

jawab atas keselamatan saudara

perempuannya beserta anak dari
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saudaraperempuannyaitu,baikdalam

urusan adat,harta warisan maupun

perkawinan mamak berkewajiban

memperhatikan menjaga

kemenakannya.

Namun fungsi mamak yang

seharusnya berjalan semestinya

sekarangsudahmulailuntur,bahkan

sosok mamak menurut fungsinya

sudah tidak lagi ditemukan oleh

kemenakan. Pada awalnya kita

ketahui mamak memiliki fungsi

melindungi kemenakan dan harta

warisan,namunyangterlihatsekarang

inijustru mamak tidak lagipeduli

dengan kemenakannya, apapun

masalahyangdihadapikemenakannya

tidakdihiraukanlagi,danhartawarisan

yang mestinya dijaga namun

disalahgunakan untuk kepentingan

pribadi.

Berdasarkan fenomena tersebut

membuat peneliti menjadi tertarik

untukmelakukanpenelitianmengenai

perananmamakdiMinangkabau saat

inikhususnyamasyarakatKanagarian

Maninjuau

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui peran mamak di

Minangkabauyangsesungguhnyadan

untukmengetahuipenyebablunturnya

peranan mamak terhadap anak dan

kemenakan sertauntukmengetahui

dampak yang ditimbulkan dari

lunturnya peranan mamak di

Minangkabau khususnya masyarakat

diKanagarianManinjau.

Sehinggamakalahinidapatmemberi

manfaat bagi pembaca terutama

peneliti yaitu dapat mengetahui

informasimengenai perananmamak

dan penyebab lunturnya peranan

mamak di Minangkabau, serta

mengetahuidampakyangditimbulkan

dari lunturnya peranan mamak di

Minangkabau.

C.PerumusanMasalah

Adapunrumusanmasalahpenelitian

iniadalah

1.Bagaimana Peran mamak di

Minangkabau?

2.Apa penyebab lunturnya peranan

mamakdiMinangkabau?

3.Bagaimana dampak yang

ditimbulkandarilunturnyaperanan

mamakdiMinangkabau?

D.StudiPustaka

1.Mamak

Secaraumum mamakadalahsaudara

lakilakiibu,semuasaudaralaki-laki

ibu,baikadikibuataukakaknyaadalah

mamak.Dengandemikiankemenakan
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adalahanakdarisaudaraperempuan

baik kakak atau adik saudara laki

lakinya. Hubungan mamak dengan

kemenakanjugaalamiahseketurunan

atau sesuku. Mamak bersaudara

denganibukarenaitudiaseketurunan

sedangkan anak adalah keturunan

ibunya,dengandemikianmamakdan

kemenakan mempunyai hubungan

seketurunandanjugasesukumenurut

garismatrilineal.Halinisejalandengan

pendapat Rangkuto (1978:6) yang

mengatakanbahwakonsep adat di

Minangkabau mengajarkan bahwa

mamakialahlaki-lakiyangbertanggung

jawab terhadap anak kemenakannya

priadanwanitadaripihakibu.Dengan

demikian seseorang diMinangkabau

mempunyaiduapelindungyaitu:Mamak

danAyah.

Seperti kata-kata fatwa adat (Idrus

Hakimy,2001:51)

“Anakdipangkukemenakandibimbiang

anakdipangkujopancariankamanakan

dibimbiangjopusako”

(anakdipangkukemenakandibimbing
anakdipangkudengan
pencaharian
kemenakandibimbingdenganpusaka)

Dengandemikianmamakakanberusaha

dengan kemampuannya menurut

kemungkinanyangadapadanyauntuk

membimbing dan melindungi

kemenakannya dan begitu pula ayah

terhadap anaknya.Pada seorang laki-

lakiminangdidalam dirinyamelekatdua

fungsiyaitusebagaiayahdansebagai

mamak.Sebagaimamak mempunyai

kewajiban dalam memimpin dan

bertanggung jawab atas keselamatan

saudara-saudara perempuannya

beserta anakdan kemenakannya baik

dalam urusan adat, harta warisan

maupun perkawinan mamak

berkewajiban memperhatikan dan

menjagakemenakannya.

2.Luntur

MenurutKBBI,yang dimaksud

dengan luntur ialah berubah,

hilang,menurun,menjadikurang,

bahkantidakmanjurlagi,

3.Sistem kekrabatan

Secara umum mamak adalah

saudara laki-laki ibu, semua

saudaralaki-lakiibu,baikadikibu

atau kakaknya adalah mamak.

Dengan demikian kemenakan

adalah anak dari saudara

perempuanbaikkakakatauadik

saudara lakilakinya.Hubungan

mamakdengankemenakanjuga

alamiah seketurunan atau

sesuku. Mamak bersaudara

dengan ibu karena itu dia

seketurunan sedangkan anak

adalahketurunanibunya,dengan

demikian mamak dan
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kemenakan mempunyai

hubunganseketurunandanjuga

sesukumenurutgarismatrilineal.

Halinisejalandenganpendapat

Rangkuto (1978:6) yang

mengatakanbahwa adat

Minangkabau mengajarkan

bahwa mamak ialah laki-laki

yang bertanggung jawab

terhadap anak kemenakannya

pria dan wanita daripihakibu.

Dengan demikian seseorang di

Minangkabau mempunyai dua

pelindung yaitu: Mamak dan

Ayah.

Seperti kata-kata fatwa adat

(IdrusHakimy,2001:51)

Anak dipangku kemenakan

dibimbiang

anak dipangku jo pancarian

kamanakan dibimbiang jo pusako

(anak dipangku kemenakan di

bimbing anak dipangku dengan

pencaharian kemenakan dibimbing

denganpusaka)

Dengan demikian mamak akan

berusaha dengan kemampuannya

menurut kemungkinan yang ada

padanya untuk membimbing dan

melindungi kemenakannya dan

begitupulaayahterhadapanaknya.

Pada seorang laki-laki Minang

didalam dirinyamelekatduafungsi

yaitu sebagai ayah dan sebagai

mamak. Sebagai mamak

mempunyai kewajiban dalam

memimpindan bertanggung jawab

atas keselamatan saudara

perempuannya beserta anak dan

kemenakannya baik dalam urusan

adat, harta warisan maupun

perkawinan mamak berkewajiban

memperhatikan dan menjaga

kemenakannya.

Menurut Soekanto (2004:182)

kebudayaan terwujud dan

tersalurkan dariperilaku manusia.

Setiap masyarakatmemilikinorma

atauaturanyangkemudianmenjadi

Adatdarimasyarakatdanberfungsi

mengatursegalatingkahlakudalam

kehidupan mereka. Antara

masyarakat yang satu dengan

masyarakatyang lain mempunyai

norma atau adat istiadat yang

berbeda.

Secara tradisionaldalam keluarga,

Minangkabau laki laki berperan

sebagaipemimpin dalam keluarga

ibunya. Kekuasaan yang berlaku

mengharuskan laki-lakimempunyai

tanggungjawabuntukmenjagadan

melindungi semua saudara

perempuannya dan anak dari
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saudara perempuannya. Mamak

berperan dalam membimbing

kemenakannya, memelihara dan

mengembangkanhartapusakaserta

mewakili keluarga dalam urusan

keluarga.

E.MetodologiPenelitian

1.Latarpenelitian

Penelitian ini menggunakan

metodeDeskriptifKualitatif.Halini

berdasarkan atas pertimbangan

bahwa penelitiingin memaparkan,

mengkaji secara mendalam

mengenailunturnyaperananmamak

diMinangkabau.

2.MetodePengumpulanData

Sesuai dengan sumber data

sertamaksuddantujuanpenelitian

inimakadalam pengumpulandata

penulis menggunakan beberapa

metodesebagaiberikut:

a. StudiKepustakaan

Suatumetodepengumpulandata

yang dilakukan dengan cara

menggunakan dan mempelajari

buku-buku,internet,ataumedialain

berupakoranyangadahubungannya

denganmasalahdalam penelitianini.

Dimana kamimenggunakan buku

sebagaisumberprimerdaninternet

sertamedialainnyasebagaisumber

sekunderdalam penelitianini.

b.PenelitianLapangan

Suatumetodepengumpulandata

yang dilakukan dengan cara ikut

menjalankan, serta mengamati

secaralangsungpenyebablunturnya

perananmamakdiMinangkabau.

- Interview(Wawancara)

Metode pengumpulan data

dengan tanya jawab secara

langsung,dengancaramendatangi

responden secara langsung satu

persatu dengan tetap

memperhatikanprotokolkesehatan

yangdianjurkanolehPemerintah.

- Literature

Metodepengumpulandatayang

dilakukan dengan memanfaatkan

buku - buku referensi sebagai

penunjangdalam pengambilanteori

dasar,dimanabuku-bukuyangkami

butuhkansebagiansudahtersediadi

Perpustakaan SMA N 1 Tanjung

Raya dan sebagiannya lagikami

pinjam daribeberapa orang guru

yang ada di sekolah atau pun

melakukan peminjaman kepada

alumniyang sedang atau sudah

menamatkan pendidikannya di

perguruantinggi.
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3.Waktupenelitian

Penelitian ini diperkirakan akan

dilakukan pada bulan September-

bulanOktober2021

4.PopulasidanSampel

Populasidaripenelitianiniyaitu

mamakdankemenakanyangadadi

dalam suatumasyarakat

Minangkabau yaitu di Nagari

ManinjauKecamatanTanjungRaya

KabupatenAgam.

Sampeldaripenelitianiniialah5

responden sebagaimamak,dan 5

respondensebagaikemenakanyang

adadiNagariManinjau.

F.HasildanPembahasan

a.PeranMamakdiMinangkabau

Peran mamak diMinangkabau ialah

“Anak dipangku kemenakan

dibimbianganakdipangkujopancarian

kamanakan dibimbiang jo pusako”

(Anakdipangkukemenakandibimbing

anak dipangku dengan pencaharian

kemenakandibimbingdenganpusaka).

Maksudnya yaitu seorang mamak

memilikidua peran sebagaiseorang

ayah dan mamak.Peran ayah yang

dimaksudyaitusebagaipencarinafkah

danpemenuhkebutuhanbagiistridan

anak-anaknya, sedangkan peran

mamak yang dimaksud bertanggung

jawab atas keselamatan saudara-

saudaraperempuannyabesertaanak

dankemenakannyabaikdalam urusan

adat, harta warisan maupun

perkawinan, mamak yang

berkewajiban memperhatikan dan

menjagakemenakannya.

Selain itu peran mamak dibidang

ekonomidapatkitalihatyaitudengan

memikirkan keberlangsungan hidup

kemenakannya sehari-hari,dibidang

pendidikan mamak diharapkan bisa

membimbing kemenakannya serta

menjaga harta pusaka, di bidang

keagamaan mamak diharapkan bisa

membawa kemenakannya ke jalan

sesuaisyariatagamaislam,hinggadi

bidang adat mamak harus bisa

mengajarkan adat istiadat

minangkabaukepadakemenakannya.

b.Penyebab lunturnya peranan

mamakdiMinangkabau

Penyebab kurang berfungsinya

mamak saat ini adalah tidak

seimbangnya pendidikan mamak

dengan pendidikan kemenakannya

dimana pendidikan anak kemenakan

jauhlebihtinggidibandingkandengan

pendidikan mamak.Banyak mamak

yang berpendidikan lebih rendah,

sehinggatimbulkecenderungananak-
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kemenakan untuk tidak banyak

berharap,baikmengenaipenyelesaian

berbagai masalah,nasehat,apalagi

yang berhubungan dengan ilmu

pengetahuan,baikpengetahuanumum

maupunagama.

Bahkan penyebab lunturnya

fungsi mamak di Minangkabau

disebabkan mamak lebih

memprioritaskan anak dan isteri,

dibandingkan dengan kemenakannya

karena menurut mamak urusan

kemenakan sudah diambilalih oleh

ayah si kemenakan. Tingkat

perekonomian yang rendah, juga

menjadi penyebab lunturnya fungsi

mamak terhadap kemenakan karena

mamak lebih disibukkan dalam

kegiatan mencari nafkah buat

keluarganya masing masing.bahkan

moralitasmamakyangrendah.

Saatinibanyak mamak yang

tidaksembahyang,tidakmenjalankan

puasadibulanRamadhan,tidakikut

shalattarwih,atau pun ikutshalat

Jumat,danbahkanbanyakyangberjudi,

dan gawatnya lagiterlibatperzinaan.

Haltersebutdapatmencoretnama

baik dan martabat para mamak.

Bagaimana sikap keagamaannya

seringterabaikan.Tentulahhalinitidak

akanmendukungpelaksanaankonsep

“AdatBasandiSyarak,SyarakBasandi

Kitabullah”.

Selain itu,perannya tidak lagi

dominan sepertidahulu,teladannya

tidak patut ditiru,perkatanya tidak

pantasdidengar,keputusannyaterasa

bias dan kurang adil,kedudukannya

sering disalahgunakan, moralnya

cenderung bobrok dan memalukan,

iman dan taqwanya pun mulai

memudar.

Sehingga hal tersebut tidak

dapat menjadipedoman oleh anak

kemenakan.

c..Dampak yang ditimbulkan dari

lunturnya peranan mamak di

Minangkabau

a. Figurmamak kurang disegani

kemenakan

Kurangberfungsinyamamakterhadap

kemenakan menjadikan kemenakan

kurangmenyeganimamaknya.Halini

dikarenakan mamak tidak telalu

berpengaruh dalam kehidupannya.

Ketika seorang mamak dibutuhkan

perannyaolehkemenakandanmamak

tidak dapatmewujudkan,maka citra

mamakdimatakemenakanakanburuk

sehinggamenyebabkankemenakan

tidak terlalu segan kepada

mamaknya.
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b. Wibawa mamak mulai

lunturditengahmasyarakatkarena

kurang fungsi kontrol mamak

terhadapkemenakan bias

menyebabkan kemenakan tidak

terkontrol dengan baik. Kontrol

mamak sangat dibutuhkan demi

kebaikankehidupankemenakannya.

Jikaseorangkemenakanmelakukan

kesalahanmakayangpertamakali

dipertanyakan oleh masyarakat

sekitaradalahsiapamamaknya?Hal

ini menjadi pembuktian kalau

mamakbertanggungjawabterhadap

tindakan apa saja yang dilakukan

oleh kemenakan,baikitu tindakan

yangbenarmaupuntindakanyang

salah.Kalaukemenakanmelakukan

suatuyangbenarmakamamakakan

mendapatpujian darimasyarakat,

sebaliknya jika kemenakan

melakukankesalahan,makamamak

akanikutmaludanmenjadibahan

gunjinganditengahmasyarakat.

c. Lunturnya kekerabatan dan

renggangnya hubungan sosialantara

mamakdankemenakan.

Mamak yang merantau biasanya

jarangpulangkampung,kalaupunada

biasanya hanya pada momen puasa

Ramadhan atau lebaran IdulFitri.

Jarangnyapertemuan antaramamak

dan kemenakan menyebabkan

hubungan antara keduanya tidaklah

dekat, silaturahmi tidak berjalan

denganbaikdanharmonis.Hubungan

kekerabatanyangseharusnyaterjalin

sangateratmulaimerenggang.

d.Perubahan strukturdan tanggung

jawabkeluargaserta konflik

yangberkepanjangan antara

kemenakandanmamakkandung

Telah terjadi perubahan struktur

kekuasaan di dalam keluarga,

seharusnya yang berkuasa dalam

keluargaadalahmamaktetapikarena

mamak merantau maka terjadi

peralihankekuasaankepadasumando

atauayahdarikemenakan.Fungsiatau

peranmamakmulaikurangdirasakan

sehinggasegalahalyangberhubungan

dengan kemenakan diurusi oleh

sumandoatauayahdarikemenakan.

G.Kesimpulan

Lunturnyaperananseorangmamakdi

Minangkabaudisebabkanberbagaihal,

salah satunya yaitu mamak terlalu

memprioritaskan anak dan istrinya

saja sedangkan kemenakannya tidak

diacuhkan keberadaanya. Sehingga

keteladannya terbilang tidak pantas

untuk ditiru bagi anak dan

kemenakannya.Karena haltersebut

membuat sosok mamak tidak lagi
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diseganioleh kemenakan,lunturnya

kewibawaanseorangmamakdimata

kemenakannya,bahkanmenyebabkan

renggangnyahubunganantaramamak

dengankemenakannya,danlainnya.

Oleh karena itu,sangatdibutuhkan

perangenerasimudadalam mengatasi

lunturnya peranan mamak di

Minangkabau,agartidak terjadilagi

kelunturanperananmamakdigenerasi

seterusnya.Dandiharapkanpenelitian

inidapat memberikan pengetahuan

bagipenelitimaupunpembaca,serta

dapat memberikan informasi

mengenai peranan mamak di

Minangkabauyangsesungguhnya,dan

penyebab lunturnya peranan mamak

terhadap anak dan kemenakan di

Minangkabau,bahkan dampak yang

ditimbulkan dari lunturnya peranan

mamakdiMinangkabau.
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